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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi penguatan karakter Profil Pelajar 

Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Muhammadiyah 1 

Semarang. Penguatan karakter ini dilaksanakan melalui tiga komponen utama, yaitu kegiatan 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler, dengan fokus pada penerapan enam dimensi 

profil pelajar Pancasila: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

gotong royong, mandiri, serta bernalar kritis dan kreatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan wawancara kepada guru PAI dan waka kurikulum, serta observasi 

terhadap pelaksanaan kegiatan di sekolah. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa 

kegiatan intrakurikuler, seperti hafalan Asmaul Husna, pembelajaran tajwid, dan diskusi 

kelompok, berhasil menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak mulia. Kegiatan 

ekstrakurikuler, seperti salat berjamaah dan tilawatil Qur'an, memperkuat dimensi religius dan 

mandiri, sementara kegiatan kokurikuler, seperti tahfidz dan tadarus Al-Qur'an, meningkatkan 

pemahaman keagamaan dan karakter gotong royong. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila di SMK Muhammadiyah 1 Semarang sudah 

berjalan dengan baik dan dapat dijadikan model untuk pengembangan pendidikan karakter di 

sekolah-sekolah lainnya. 

Kata Kunci: Profil Pelajar Pancasila, Penguatan Karakter, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRACT 

This study aims to explore the implementation of strengthening the Pancasila Student Profile 

character in Islamic Religious Education (PAI) learning at SMK Muhammadiyah 1 Semarang. 

The character strengthening is carried out through three main components: intramural activities, 

extracurricular activities, and co-curricular activities, focusing on the application of six 

dimensions of the Pancasila Student Profile: faith, devotion to God Almighty, noble character, 

mutual cooperation, independence, as well as critical and creative thinking. This research 

employs a qualitative approach with interviews with PAI teachers and the curriculum 

coordinator, as well as observations of the school’s activities. The main findings of this study 

show that intramural activities, such as memorizing Asmaul Husna, learning tajwid, and group 

discussions, effectively instill values of faith and noble character. Extracurricular activities, 

such as congregational prayers and tilawatil Qur'an, strengthen religious and independent 

dimensions, while co-curricular activities, such as tahfidz and tadarus Al-Qur'an, enhance 

religious understanding and mutual cooperation character. The conclusion of this study is that 

the implementation of the Pancasila Student Profile character strengthening at SMK 

Muhammadiyah 1 Semarang is progressing well and can be used as a model for character 

education development in other schools. 

Keywords: Pancasila Student Profile, Character Strengthening, Islamic Religious Education 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam membentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila. Dalam rangka 
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mencapainya, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

meluncurkan kebijakan Profil Pelajar Pancasila yang bertujuan untuk membentuk siswa 

dengan kompetensi yang seimbang, meliputi aspek intelektual, moral, sosial, dan spiritual. 

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi utama yang harus dikuasai oleh setiap siswa, 

yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bernalar kritis, kreatif, gotong 

royong, mandiri, dan global. Keberhasilan pendidikan tidak hanya terukur dari prestasi 

akademik, tetapi juga dari pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam sistem pendidikan Indonesia sangat relevan 

dengan kebutuhan untuk menciptakan manusia yang berbudi pekerti luhur, memiliki akhlak 

mulia, dan mampu berkontribusi pada kemajuan bangsa dan negara. Penguatan karakter 

berbasis nilai-nilai Pancasila ini perlu diintegrasikan dalam berbagai dimensi pembelajaran, 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas, melalui berbagai kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran sangat penting dalam 

membentuk karakter siswa adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam konteks SMK N 1 

Tulang Bawang, pembelajaran PAI memiliki peluang besar untuk menjadi wadah dalam 

menanamkan dan menguatkan nilai-nilai Pancasila, yang pada akhirnya membentuk karakter 

siswa sesuai dengan harapan sistem pendidikan di Indonesia. 

Namun, penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK N 1 

Tulang Bawang tidak terlepas dari tantangan dan kesenjangan yang perlu diatasi. Salah satu 

tantangan utama adalah bagaimana menjadikan nilai-nilai Pancasila tidak hanya sebagai konsep 

abstrak yang diajarkan di sekolah, tetapi sebagai bagian dari budaya dan kebiasaan sehari-hari 

yang diterapkan oleh siswa dalam kehidupan mereka. Selain itu, meskipun berbagai upaya telah 

dilakukan untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran, sering kali 

terdapat kesenjangan antara tujuan yang diidealkan dan kenyataan di lapangan. Hal ini dapat 

dilihat dari kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai penguatan karakter dan nilai-nilai 

Pancasila oleh sebagian besar peserta didik, serta keterbatasan dalam implementasi kurikulum 

yang dirancang. 

SMK N 1 Tulang Bawang, sebagai bagian dari sistem pendidikan di Indonesia, 

berupaya untuk menjawab tantangan tersebut dengan melaksanakan program-program yang 

mendukung penguatan karakter berdasarkan Profil Pelajar Pancasila. Penerapan kurikulum 

merdeka yang mulai diterapkan di sekolah ini memberikan kesempatan lebih luas bagi para 

pendidik untuk menyesuaikan metode dan materi ajar dengan kebutuhan dan potensi siswa. 

Kurikulum merdeka memungkinkan fleksibilitas dalam menentukan pendekatan yang tepat 

untuk mencapai tujuan pendidikan karakter, termasuk di dalamnya pembelajaran PAI. Dalam 

kurikulum ini, terdapat berbagai proyek yang bertujuan untuk menguatkan pencapaian Profil 

Pelajar Pancasila, yang secara khusus dirancang untuk membentuk kompetensi-kompetensi 

yang diperlukan dalam kehidupan nyata. 

Meskipun kurikulum merdeka memberikan kebebasan bagi pendidik untuk merancang 

dan menyusun pembelajaran, penerapan Profil Pelajar Pancasila tidak selalu berjalan mulus. 

Dalam praktiknya, masih terdapat tantangan dalam mengimplementasikan pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada pengetahuan agama, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa 

yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pembelajaran PAI yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

Pancasila sangat diperlukan untuk membentuk siswa yang tidak hanya pintar, tetapi juga 

memiliki akhlak yang mulia dan sikap positif terhadap kehidupan sosial dan dunia kerja. 

Pentingnya penguatan karakter dalam pembelajaran PAI ini sejalan dengan tujuan besar dalam 

sistem pendidikan nasional, yaitu untuk mencetak generasi yang unggul, berbudi pekerti luhur, 

dan siap menghadapi tantangan global. SMK N 1 Tulang Bawang, sebagai institusi pendidikan 

di tingkat menengah, memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter siswa 

yang dapat menjadi agen perubahan dalam masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
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penelitian yang mendalam untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi Profil Pelajar 

Pancasila dalam pembelajaran PAI dapat dioptimalkan agar memberikan dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan karakter siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut mengenai implementasi 

penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMK N 1 Tulang Bawang. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menggali 

bagaimana pembelajaran PAI dapat dijadikan sarana untuk menanamkan dan menguatkan nilai-

nilai Pancasila di kalangan siswa, serta untuk mengetahui sejauh mana implementasi tersebut 

dapat membentuk karakter siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh 

pendidik dalam menerapkan penguatan karakter berbasis Pancasila dan untuk memberikan 

rekomendasi guna meningkatkan efektivitas penerapan Profil Pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran PAI di SMK N 1 Tulang Bawang. 

Dengan semakin berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia, penerapan Profil 

Pelajar Pancasila diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk 

individu yang tidak hanya terampil dalam bidang keahlian teknis, tetapi juga memiliki akhlak 

yang baik dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, implementasi 

penguatan karakter dalam pembelajaran PAI menjadi langkah strategis untuk mencapainya. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang berguna bagi sekolah-

sekolah lain dalam memperkuat penerapan nilai-nilai Pancasila di lingkungan pendidikan, 

terutama dalam konteks pembelajaran agama Islam yang berperan penting dalam membentuk 

karakter bangsa. 

Sebagai bagian dari sistem pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila, SMK N 1 

Tulang Bawang memiliki kesempatan yang besar untuk menerapkan penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dalam berbagai kegiatan pembelajaran, baik di dalam kelas, kokurikuler, maupun 

ekstrakurikuler. Dengan adanya kebijakan Kurikulum Merdeka dan Sekolah Penggerak, 

sekolah ini berperan sebagai agen perubahan yang dapat memberikan contoh baik dalam 

mengimplementasikan penguatan karakter melalui pembelajaran PAI. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan praktik pembelajaran yang lebih efektif 

dalam membentuk karakter dan kemampuan siswa yang sesuai dengan visi pendidikan 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara mendalam dan terperinci mengenai 

implementasi penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMK N 1 Tulang Bawang. Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai 

dengan observasi langsung di kelas, wawancara dengan guru PAI, serta dokumentasi mengenai 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran. Selain itu, juga dilakukan diskusi dengan 

kepala sekolah dan peserta didik untuk mengetahui persepsi dan pengalaman mereka terkait 

pembelajaran yang berbasis pada Profil Pelajar Pancasila. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara kualitatif dengan teknik analisis tematik, di mana temuan dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi akan dikelompokkan berdasarkan tema yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data meliputi pedoman wawancara semi-

terstruktur, lembar observasi kelas, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Instrumen 

wawancara berisi pertanyaan yang terkait dengan implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 

proses pembelajaran dan pengaruhnya terhadap perkembangan karakter siswa. Instrumen 

observasi berfokus pada pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam mengimplementasikan 
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karakter berbasis Pancasila selama pembelajaran PAI. Analisis data dilakukan dengan cara 

mengkategorikan dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh, serta menyarikan temuan 

yang berkaitan dengan penguatan karakter dalam pembelajaran PAI di SMK N 1 Tulang 

Bawang. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi penguatan karakter profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK N 1 Tulang Bawang dilaksanakan melalui berbagai 

kegiatan yang mengintegrasikan dimensi-dimensi karakter Pancasila, baik melalui kegiatan 

intrakurikuler maupun kegiatan pendukung lainnya seperti ekstrakurikuler dan kokurikuler. 

Dalam hal ini, penguatan karakter tidak hanya dilakukan dengan mengajarkan nilai-nilai agama, 

tetapi juga dengan menanamkan sikap, perilaku, dan keterampilan yang sesuai dengan profil 

pelajar Pancasila. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rifa’i selaku guru PAI, penerapan 

penguatan karakter dalam pembelajaran PAI di SMK N 1 Tulang Bawangdilakukan dengan 

berbagai cara. Salah satunya adalah melalui materi Asmaul Husna, yang tidak hanya 

mengajarkan peserta didik untuk menghafal nama-nama indah Allah, tetapi juga untuk 

memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap nama tersebut. Kegiatan ini 

membantu peserta didik untuk menumbuhkan dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, serta berakhlak mulia. Selain itu, kegiatan menghafal Asmaul Husna juga 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menanamkan dimensi mandiri, di mana 

mereka diharapkan dapat bertanggung jawab atas hafalan yang telah mereka lakukan dan 

berusaha mempertahankan hafalan tersebut. 

Selain pengajaran materi Asmaul Husna, kegiatan intrakurikuler lainnya juga dilakukan 

dengan tujuan yang serupa, yakni mengembangkan karakter peserta didik melalui berbagai 

metode pembelajaran. Salah satunya adalah pembelajaran mengenai ilmu tajwid yang terdapat 

dalam Al-Qur'an. Dalam kegiatan ini, peserta didik diminta untuk menulis, menghafal, dan 

berdiskusi mengenai tata cara bacaan Al-Qur’an, serta mengidentifikasi bacaan tajwid yang 

benar. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan dimensi gotong royong, di mana peserta didik 

bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, serta dimensi 

mandiri, karena setiap peserta didik bertanggung jawab atas tugas pribadi mereka, terutama 

dalam menghafalkan dan menguasai bacaan yang telah ditentukan. Selain itu, dalam diskusi 

kelompok, peserta didik juga diharapkan dapat mengembangkan dimensi bernalar kritis, di 

mana mereka harus berpikir jernih dan kritis untuk memahami serta mengidentifikasi bacaan 

tajwid yang benar sesuai dengan aturan yang ada. 

Penguatan karakter ini juga diwujudkan dalam pembelajaran mengenai kondisi sosial-

kultural Mekkah sebelum Islam, yang merupakan bagian dari materi PAI. Dalam pembelajaran 

ini, peserta didik diminta untuk membuat peta konsep tentang kondisi sosial dan budaya di 

Mekkah pada masa tersebut. Pembuatan peta konsep ini bukan hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap sejarah Islam, tetapi juga untuk 

mengembangkan dimensi berkebhinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif. Dalam hal ini, 

peserta didik diharapkan mampu berpikir kritis tentang perbedaan kondisi sosial yang ada pada 

masa sebelum Islam, serta mengembangkan sikap kreatif dalam menyajikan materi dalam 

bentuk peta konsep yang menarik dan mudah dipahami. Dimensi berkebhinekaan global juga 

diinternalisasi dalam kegiatan ini, di mana peserta didik diajarkan untuk menghargai perbedaan 

dan memahami pentingnya saling menghormati dalam keragaman. 

Selain kegiatan intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler di SMK N 1 Tulang 

Bawangjuga memberikan kontribusi yang signifikan dalam penguatan karakter profil pelajar 

Pancasila. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Dwi Kartika, waka kurikulum SMK N 1 Tulang 

Bawang, kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu pendukung utama dalam 
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memperkuat karakter peserta didik. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan adalah 

salat berjamaah, yang mencakup salat duha, salat duhur, dan salat asar. Dalam kegiatan salat 

berjamaah ini, peserta didik diharapkan untuk menanamkan dimensi beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia. Kegiatan salat berjamaah ini tidak hanya 

mengajarkan peserta didik untuk melaksanakan ibadah dengan tertib, tetapi juga untuk 

bertanggung jawab terhadap kewajiban yang diberikan. Dimensi mandiri sangat ditekankan 

dalam kegiatan ini, karena peserta didik diharapkan untuk menjaga keikhlasan dan ketepatan 

waktu dalam melaksanakan salat berjamaah. 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler lain yang juga mendukung penguatan karakter 

adalah kegiatan tilawatil Qur'an. Dalam kegiatan ini, peserta didik diajak untuk membaca Al-

Qur'an dengan tajwid yang benar dan melantunkannya dengan irama yang indah. Kegiatan ini 

mengembangkan dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak 

mulia. Dimensi berkebhinekaan global juga ditekankan dalam kegiatan ini, di mana peserta 

didik diharapkan untuk saling menghargai dan tidak membedakan satu sama lain dalam 

berinteraksi. Melalui kegiatan tilawatil Qur’an, peserta didik dapat menunjukkan sikap saling 

menghargai dalam keragaman dan berupaya untuk meningkatkan kemampuan pribadi dalam 

membaca Al-Qur'an dengan baik. Dimensi mandiri juga ditekankan, karena peserta didik harus 

memiliki rasa tanggung jawab untuk melatih kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an 

dengan benar. 

Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang juga mendukung penguatan karakter adalah 

kegiatan tahfidz Al-Qur’an. Dalam kegiatan tahfidz ini, peserta didik diharapkan untuk 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik dan benar. Kegiatan tahfidz ini tidak hanya 

berfungsi untuk menguatkan dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

tetapi juga untuk membangun sikap mandiri, karena peserta didik diharapkan untuk menjaga 

hafalan yang telah mereka peroleh. Selain itu, dalam kegiatan tahfidz ini juga terdapat dimensi 

gotong royong, di mana peserta didik saling membantu dan mendukung dalam proses 

menghafal. Mereka dapat berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok untuk saling 

mengoreksi hafalan dan memberikan semangat satu sama lain. 

Kegiatan kokurikuler juga memiliki peran penting dalam penguatan karakter profil 

pelajar Pancasila. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Rifa’i, guru PAI SMK N 1 Tulang 

Bawang, kegiatan kokurikuler ini mendukung penguatan karakter peserta didik dengan 

melibatkan mereka dalam kegiatan yang lebih mendalam mengenai Al-Qur'an dan Islam. Salah 

satunya adalah kegiatan tadarus Al-Qur'an yang dilakukan secara bergiliran. Dalam kegiatan 

ini, setiap peserta didik diberi kesempatan untuk membaca Al-Qur'an di depan teman-

temannya, sementara yang lain mendengarkan dengan penuh perhatian. Kegiatan ini tidak 

hanya mengembangkan dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi 

juga menanamkan sikap mandiri, karena peserta didik yang membaca Al-Qur'an diharapkan 

bertanggung jawab terhadap kualitas bacaan mereka dan dapat membaca dengan tartil sesuai 

dengan kaidah tajwid yang benar. Selain itu, dimensi berkebhinekaan global juga ditanamkan 

dalam kegiatan ini, di mana peserta didik diharapkan untuk saling menghargai dan tidak 

membedakan satu sama lain. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi penguatan 

karakter profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran PAI di SMK N 1 Tulang Bawangtelah 

dilaksanakan dengan baik dan menyeluruh. Kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan 

kokurikuler yang diterapkan di sekolah ini memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan berbagai dimensi karakter, seperti beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Kegiatan 

tersebut tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk kepribadian 

peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, SMK N 1 Tulang 
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Bawangtelah berhasil mengintegrasikan penguatan karakter dalam setiap aspek pembelajaran, 

yang menjadikan peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul dalam 

aspek moral dan spiritual, serta mampu beradaptasi dengan tantangan zaman. 

 

Pembahasan  

Dalam upaya memahami implementasi penguatan karakter profil pelajar Pancasila 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK N 1 Tulang Bawang, pembahasan 

ini akan mengaitkan temuan yang ada dengan teori-teori yang relevan serta merujuk pada 

penelitian-penelitian sebelumnya untuk memaknai dan mendalami bagaimana penguatan 

karakter dilakukan di sekolah tersebut. Teori pendidikan karakter yang digunakan dalam 

pembahasan ini, di antaranya adalah teori Lickona tentang penguatan karakter yang mencakup 

tiga komponen utama: pengetahuan moral, rasa hati yang baik, dan perilaku moral. Selain itu, 

teori integrasi dimensi Pancasila yang dikemukakan oleh Sukma Ulandari dkk. (2023) akan 

dijadikan acuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan dalam setiap 

aspek pembelajaran, baik di intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun kokurikuler. 

Dalam kegiatan intrakurikuler pembelajaran PAI, ditemukan bahwa materi 

pembelajaran seperti Asmaul Husna, pengajaran tajwid, serta kondisi sosial-kultural Mekkah 

sebelum Islam menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan berbagai dimensi karakter 

yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila. Sebagai contoh, pada materi Asmaul Husna, 

peserta didik diminta untuk menghafalkan dan memahami setiap nama Allah beserta maknanya. 

Kegiatan ini tidak hanya menanamkan dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan dimensi berakhlak mulia. 

Menurut teori pendidikan karakter oleh Lickona (2013), pengetahuan tentang nilai moral dan 

agama yang mendalam merupakan langkah pertama dalam membentuk karakter. Dalam hal ini, 

penghafalan Asmaul Husna dapat meningkatkan kesadaran peserta didik tentang sifat-sifat 

Allah yang mulia, yang pada gilirannya memotivasi mereka untuk meneladani sifat-sifat 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan dimensi mandiri juga sangat jelas terlihat dalam kegiatan ini, di mana peserta 

didik diharuskan untuk menjaga hafalan mereka dan bertanggung jawab atas kemampuan 

mereka dalam menghafal. Ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Novita Nur Inayah 

(2021), yang menyebutkan bahwa integrasi dimensi Pancasila dalam pendidikan agama dapat 

dilaksanakan dengan efektif melalui kegiatan yang mengharuskan peserta didik untuk 

bertanggung jawab terhadap tugas mereka, seperti dalam kegiatan menghafal dan memahami 

Asmaul Husna. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga 

membentuk sikap tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka, yang menjadi kunci dalam 

membangun karakter yang mandiri. 

Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur'an dan ilmu tajwid, peserta 

didik diajarkan untuk mengenali dan mengidentifikasi kesalahan bacaan serta mengoreksi satu 

sama lain. Dalam kegiatan ini, dimensi gotong royong dan berkebhinekaan global sangat jelas 

diterapkan. Gotong royong tercermin dalam kerja sama antara peserta didik dalam 

mendiskusikan bacaan Al-Qur'an yang benar, serta saling membantu dalam memperbaiki 

hafalan dan bacaan tajwid. Dimensi berkebhinekaan global juga terinternalisasi dalam kegiatan 

ini, di mana tidak ada perbedaan perlakuan antara peserta didik berdasarkan latar belakang 

mereka. Mereka diajarkan untuk saling menghargai dan bekerja sama, tanpa membedakan 

status sosial atau latar belakang mereka. 

Penerapan nilai berkebhinekaan global dalam pembelajaran PAI ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dini Irawati (2022), yang menjelaskan bahwa pendidikan 

karakter yang berbasis pada nilai Pancasila mengajarkan peserta didik untuk menghargai 

perbedaan dan hidup harmonis dalam masyarakat yang majemuk. Dalam hal ini, kegiatan 
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pembelajaran yang melibatkan interaksi antar peserta didik yang berasal dari latar belakang 

yang berbeda dapat memperkuat sikap toleransi dan penghargaan terhadap keragaman budaya, 

agama, dan ras. 

Materi tentang kondisi sosial-kultural Mekkah sebelum Islam juga memberikan 

kontribusi penting dalam memperkuat dimensi berkebhinekaan global dan bernalar kritis. 

Dalam pembuatan peta konsep mengenai kondisi sosial pada masa itu, peserta didik dituntut 

untuk menganalisis secara kritis tentang kehidupan masyarakat Mekkah sebelum datangnya 

Islam. Kegiatan ini memfasilitasi peserta didik untuk berpikir kritis mengenai perbedaan sosial 

yang ada, serta mengajarkan mereka untuk memahami konteks sejarah yang lebih luas tentang 

agama dan peradaban. Penanaman dimensi bernalar kritis dalam pendidikan PAI ini sangat 

penting, terutama dalam menghadapi tantangan global di era digital seperti sekarang ini. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sukma Ulandari dkk. (2023), pendidikan karakter harus 

mencakup pengembangan keterampilan berpikir kritis agar peserta didik mampu memproses 

informasi dengan baik dan membuat keputusan yang bijak dalam kehidupan mereka. 

Selain kegiatan intrakurikuler, penguatan karakter peserta didik juga dilaksanakan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMK N 1 Tulang Bawang. Salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang menjadi sorotan adalah salat berjamaah, yang meliputi salat duha, salat 

duhur, dan salat asar. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana ibadah, tetapi juga 

sebagai bentuk penguatan dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

berakhlak mulia. Disiplin dalam mengikuti salat berjamaah, yang merupakan kewajiban yang 

harus diikuti oleh semua peserta didik, mengajarkan mereka tentang pentingnya tanggung 

jawab, kedisiplinan, serta ketepatan waktu. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Lickona (2013), bahwa pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan pengembangan 

kebiasaan positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan salat berjamaah ini juga memperkuat dimensi mandiri, di mana peserta didik 

bertanggung jawab atas pelaksanaan ibadah mereka. Dalam kegiatan ini, setiap peserta didik 

diajarkan untuk mandiri dalam menjalankan kewajiban agama mereka tanpa bergantung pada 

orang lain. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan karakter yang menekankan pada 

pembentukan sikap mandiri dalam kehidupan pribadi dan sosial. Penanaman nilai mandiri ini, 

menurut penelitian Dini Irawati (2022), menjadi salah satu pilar utama dalam pendidikan 

karakter yang berbasis pada Pancasila, karena tanpa sikap mandiri, individu sulit untuk 

mengembangkan potensi diri secara maksimal. 

Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang sangat penting adalah tilawatil Qur'an, yang 

mengajarkan peserta didik untuk membaca Al-Qur'an dengan tartil dan irama yang indah. 

Dalam kegiatan ini, peserta didik diajarkan untuk menghargai keindahan bacaan Al-Qur'an dan 

melantunkannya dengan cara yang benar. Ini memperkuat dimensi beriman, berkebhinekaan 

global, dan mandiri. Peserta didik belajar untuk saling menghargai satu sama lain dan tidak 

membeda-bedakan orang lain berdasarkan latar belakang mereka. Selain itu, dalam kegiatan 

ini, mereka juga dituntut untuk bertanggung jawab atas bacaan mereka dan memastikan bahwa 

bacaan tersebut sesuai dengan kaidah tajwid yang benar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita Nur Inayah (2021) juga menunjukkan bahwa 

integrasi dimensi Pancasila dalam pendidikan PAI dapat dilakukan dengan sangat efektif 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada pengembangan karakter individu dan 

sosial. Kegiatan tilawatil Qur'an ini, yang melibatkan penghargaan terhadap orang lain dan 

tanggung jawab pribadi, mencerminkan penerapan dimensi berkebhinekaan global dan mandiri 

dengan sangat baik. 

Penguatan karakter peserta didik juga dilakukan melalui kegiatan kokurikuler yang 

dilaksanakan di luar jam pelajaran, seperti kegiatan tahfidz Al-Qur'an, tadarus Al-Qur'an, dan 

peringatan hari besar Islam seperti Maulid Nabi. Kegiatan tahfidz Al-Qur'an menjadi sarana 
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yang sangat baik dalam memperkuat dimensi beriman, mandiri, dan berakhlak mulia. Dalam 

kegiatan ini, peserta didik diharuskan untuk menghafal surah-surah Al-Qur'an, yang melatih 

mereka untuk bertanggung jawab atas hafalan mereka dan menjaga hafalan tersebut dengan 

baik. Hal ini sesuai dengan teori pendidikan karakter yang menekankan pentingnya 

pengembangan sikap tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan (Lickona, 2013). 

Kegiatan tadarus Al-Qur'an, yang melibatkan peserta didik membaca Al-Qur'an secara 

bersama-sama, juga memperkuat dimensi gotong royong dan berkebhinekaan global. Dalam 

kegiatan ini, peserta didik belajar untuk saling mendukung dan menghargai satu sama lain, 

terutama saat mendengarkan teman mereka membaca Al-Qur'an. Kegiatan ini memperlihatkan 

bagaimana pendidikan agama dapat mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan etika dalam 

pembelajaran agama. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dini Irawati (2022), kegiatan tadarus 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an, tetapi juga memperkuat 

karakter peserta didik dalam aspek sosial dan spiritual. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, implementasi 

penguatan karakter profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMK N 1 Tulang Bawangmenunjukkan bahwa kegiatan yang bersifat integratif—baik 

melalui intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun kokurikuler—dapat menciptakan keselarasan 

antara teori pendidikan karakter dengan praktik yang dilakukan di lapangan. Penguatan karakter 

yang diharapkan, sesuai dengan tujuan yang dicantumkan dalam pendahuluan, terbukti efektif 

dalam mengembangkan dimensi-dimensi karakter seperti beriman, bertakwa, mandiri, gotong 

royong, serta berakhlak mulia. Penanaman nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek pendidikan 

tidak hanya memperkaya pengetahuan agama siswa, tetapi juga membentuk mereka menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab dan memiliki sikap toleran, serta siap menghadapi tantangan 

di dunia yang semakin kompleks. 

Prospek pengembangan hasil penelitian ini dapat dilihat dalam perluasan penerapan 

metode yang lebih variatif dalam memperkuat karakter peserta didik, seperti memanfaatkan 

teknologi untuk memperdalam pembelajaran karakter secara lebih interaktif dan adaptif. Selain 

itu, riset lebih lanjut dapat mengeksplorasi bagaimana penguatan karakter ini berkontribusi 

terhadap kesuksesan akademik dan sosial siswa di luar sekolah. Prospek aplikasi penelitian ini 

juga dapat diterapkan pada sekolah-sekolah lain yang ingin mengintegrasikan pendidikan 

karakter berbasis Pancasila secara lebih menyeluruh, sehingga pendidikan karakter dapat lebih 

optimal dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berkarakter kuat dan 

mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. 
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